
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Saat sekarang  pradigma ekonomi Islam semakin marak dipelari dan 

diteliti, riil dunia masa kontenporer ini mendorong  semakin banyaknya para 

pembuat kebijakan yang secara serius meragukan universalititas, realitas, 

produktivitas, dan bahkan  moralitas sejumlah asumsi dasar dan konsespsiminti 

inti pradigma tersebut.1 Kehadiran bank syariah menjadi salah satau 

kebanggaan masyarakat Indonesia, karena dengan lahirnya bank syariah dapat 

membantu masyarakat dalam menyimpan keuangannya secara syariat Islam, 

bank merupakan te,pat yang dipercaya keamannya dalam menyimpan dana. 

Secara konseptual, industry keuangan syariah memang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman serta sudah mennjadi kewajiban sejarahnya 

untuk lahir dan tumbuh menjadi sistem keuangan yang alternative-solutif.2 

Lahirnya bank pada mulanya hasil dari perkembangan cara penyimpanan harta 

benda. Para saudagar merasa khawatir memembawa perhiasan dan lain 

sebagainya berpindah dari satu tempat lke tempat yang lain, sedang mata 

pencuri mengikutinya. Bank merupakan tempat yang dipercayai dan terpelihara 

dengan kekuatan tenaga karena rapinya penjagaan bank itu, kepercayaan umum 

pun tertarik olehnya.3 Meskipun berdirinya bank syariah masih muda, namun 
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bank syariah mampu melewati krisis moneter yang pernah terjadi di Indonesia 

dan menjadi salah satu bank yang tidak terlalu terekana kirisis moneter tersebut. 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 

perkembangan bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun 

sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka 

para banker melihat bahwa bank Muamalat Indonesia (BMI) tdiak terlalu 

terkena dampak krisi moneter.4 Bank syariah merupakan bank yang 

operasionalnya berdasarkan prinsi-prinsip syariah Islam. 

Secara umum, pengertian bank Islam (Islamic bank) adalah bank yang 

pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.5Secara khusus 

peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud diantaranya sebagai perekat 

nasionalisme baru, memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara 

transparan, memberikan return yang lebih baik, mendorong penurunan 

spekulasi di pasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, peningkatan 

efisiensi mobilitas dana, dan yang utama sebagai uswah hasanah.6 Bank syariah 

sudah menjadi lembaga keuangan yang sudah sah di Indonesia dan sudah 

tertuang di dalam Undang-Undang. Baik secara pengertian maupun perbedaan 

dengan bank konvensioanl. 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, Bank Syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah dan 
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menurut jenisnya terdiri dari atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Sedangkan definisi Bank Konvensional menurut Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008, Bank Konvensional adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara kenvensional dan berdasarkan jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Perkreditan Rakyat (BPR). 

Sedangkan menurut Triandaru Bank Konvensional adalah Bank yank dalam 

aktivitasnya, baik penghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran 

dananya, memberikan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam 

presentase tertentu dari dana untuk suatu periode teretntu.7 Bank syariah dan 

bank konvensional memiliki perbeedaan yang signifikan dan hal tersebut perlu 

di ketahui oleh kalangan masyarakat agar tidak terjadi kesalah pahaman. 

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional perlu di pahami secara 

betul, karena banyak orang menganggap kedua bank ini tidak jauh berbeda, 

bahkan ada yang mengangapnya sama saja. Padahal dalam prinsipnya dll, 

terdapat perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah. Dalam 

memproleh keuntungan, prinsip bagi hasil (mudharabah) pada bank syariah 

berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah yang memiliki prinsip bagi 

hasil juga dapat disebut dengan profit and loss sharing yang berarti adanya 

pembagian hasil apabila memperoleh keuntungan dan tanggung jawab bersama 

apabila mengalami kerugian. Sedangkan, dalam sistem bunga pada bank 

konvensional atau interest based system, pengembalian (return) nilainyabersifat 

tetap sesuai dengan yang tertulis dikontrak sehingga tidak memnadang apakah 

nasabah mengalami untung atau rugi. Nasabah diharuskan untuk terus melunasi 
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pinjaman sebesar nilai pokok ditambah dengan bunganya. Proses transaksi 

itulah tergolong riba qardh. Bank syariah saat ini sudah berkembang di negara 

Indonesia dan mampu menyaingi bank yang lainya, bahkan bank syariah sudah 

beralih status yang awalnya BRIS, BNI Syariah, BSM yang sekarang menjadi 

BSI. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonnesia menunjukan arah 

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari beberapa indicator, yaitu; 

aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan.8 Bagi hasil adalah suatu sistem 

yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antaranya penyedia dana dan 

pengeleloa dana. Konsep bagi hasil ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

dua metode yaitu bagi laba atau bagi pendapatan.9  

Saat ini banyak persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa bank 

syariah tidak ada bedanya dengan bank konvensional atau singkatnya 

masyarakat mengatakan  bank syariah adalah bank konvensioanl yang diberi 

label syariah. Kesalahpahaman terhadap perbankan syariah dan lembaga 

keuangan syariah lainnya menunjukan belum meratanya sosialisasi informasi 

perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya.10 

 Persepsi merupakan hal yang mempengaruhi diri seorang. Persepsi 

merupakan pandangan atau konsep yang dimiliki seseorang mengenai suatu hal. 

Menurut Rahmat dalam Azwar persepsi merupakan pengalaman tentang obyek, 

peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan informasi dan 

                                                           
8 Ibid. 154. 
9 Kridawati Sadhanal, “Sosialisasi Dan Persepsi Bank Syariah”, Jurnal Keuangan Dan Perbankan 

, Vol. 16, No. 3, (September, 2012),  482. 
10 Any Meilani, ”persepsi santri terhadap bank syariah, ” jurnal ekonomi dan bisnis islam 2, No. 2 

(Juli-Desember,2017), 135. 



menafsirkan pesan stimulasi indrawi sehingga manusia memperoleh 

pengetahuan baru.11 

Sebagai suatu upaya dan proses untuk memahami serta memberikan 

penafsiran terhadap suatu situasi yang terjadi dilingkungan sekitarnya, persepsi 

menjadi penting keberadaannya dalam kajian-kajian ilmu sosial terutama yang 

menyangkut perilaku individu. Persepsi merupakan suatu hal yang wajar terjadi 

pada suatu komonitas atau organisasi dan bahkan pada tataran lingkungan 

masyarakat yang selalu mengalami dinamika.12 

Pesantren dan kesantrian harus hidup (zahir maupun zuhudi) bersama 

umat. Para santri memiliki keuinkan tersendiri, dan tentunya santri dulu berbeda 

dengan santri era kontenporer.13 Menurut KH. D. Zawawi Imron kata santri 

secara bahasa berasal dari bahaasa sangsekerta yaitu santri yang mana istilah 

tersebut dimaknai sebagai seorang yang sedang belajar serta mengkaji kalimat 

suci dan indah.14 Dalam arti sempit, santri berarti murid yang belajar dalam 

institusi agama yang disebut pondok atau pesantren. 

Santri sendiri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga 

pendidikan pesantren. Menurut KH Said Aqil Sirad, MA, santri adalah 

kelompok umat Islam yang menerima ajaran-ajaran Islam dari kiai, para kiai 

dari gurunya para ulama, para ulama dari guru-gurunya yaitu para wali songo. 

Santri selain harus haus ilmu, juga harus haus pengalaman, agar ketika kembali 
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ke masyarakat ready for use. Siap mengabdi di masyarakat, ummat, dan bangsa 

ini.15  

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. yang mana di 

kabupaten pamekasan sudah berdiri bank-bank syariah yaitu BRIS, BNI 

Syariah dan BSM dan sekarang menjadi BSI. Namun masih ada santri pondok 

pesantren yang belum memahami tentang produk dan mekanisme,sistem dan 

seluk-beluk bank syariah, kelemahan-kelemahan tersebut dapat menjadi suatu 

pemnghambat atau pengaruh bagi santri untuk menjadi nasabah di bank syariah.  

Alasan peneliti mengambil objek Pondok Pesantren, secara  objektif 

Pesantren merupakan basis pengembangan ajaran Islam di Indonesia yang di 

dalamnya meliputi persoalan aqidah, fiqih dan juga ekonomi syariah. Maka dari 

itu Peneiliti tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren  karena 

santri merupakan orang yang lebih paham  masalah hukum syriah dari pada 

orang yang ada di luar Pesantren, dan santri pastinya  belajar Ilmu  hukum fiqih 

yang mana dalam ilmu fiqih terdapat ilmu-ilmu yang membahas tentang akad-

akad jual beli, hal tersebut sangat berhubungan dengan sistem transaksi yang 

ada di Bank Syariah . Oleh karena itu peneliti ingin menggali lebih luas 

informasi mengenai persepsi santri pada perbankan syariah, apakah sistem 

operasional di perbankan syariah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah?. 

Dan alasan lain dari peneliti untuk mengambil objek santri, kerena di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan ada sebagian santri yang berstatus 

menjadi mahasiswa (mahasantri). Dan juga santri yang bermukim di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan ada yang mengunakana layanan 
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Bank Syariah dan juga layanan non bank syariah. Jadi santri bisa memberikan 

persepsinya tentang perbankan syariah dengan ilmu yang sudah di pahami  dan 

juga pengalamannya dalam dunai perbankan.  

Untuk mengembangan jaringan perbankan syariah diperlukan usaha 

peningkatan pemahaman santri tentang produk, sistem, mekanisme dan seluk 

beluk perbankan syariah, karena berkembangnya perbankan syariah semua itu 

tergantung pada besarnya usaha yang dijalankan. Oleh karena itu, agar kegiatan 

sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman santri terhadap perbanakn 

syaraih efektif maka diperlukan informasi meneganai motivasi dan persepsi 

bank syariah. 

Adapaun alasan peneliti mengambil objek santri putra di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan dikarenakan tempat tersebut layak 

untuk dijadikan objek penelitian untuk menggali sebuah informasi dari sudut 

pandang teori dan fakta yang ada. Oleh karena itu, judul yang peneliti angkat 

adalah “Persepsi Santri Putra Pondok Pesantren pondok pesantren 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Pada Perbankan Syariah” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Persepsi santri putra PP. Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

terhadap perbankan syariah? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi santri pondok pesantren 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tidak bertransaksi di bank syariah.? 



 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yag diangkat dalam penelitian ini maka 

tujuan yang hendak dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui persepsi santri Putra PP. Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan terhadap perbankan syariah. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi santri pondok 

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tidak bertransaksi di bank 

syariah. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak baik secara 

langsung maupun tidak langsung, diantaranya: 

1. Teoritis 

Manfaat ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

tentang ekonomi Islam dan motivasi kepada para santri terutama yang 

berkaitan tentang perbankan syariah sehingga para santri bisa memahami 

tentang perbankan yang berlandaskan syariat Islam. 

 

 

 

 

2. Praktis 



a. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan yaitu Persepsi Santri 

Putra pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan terhadap 

perbankan syariah. 

b. Bagi Civitas Akademika IAIN Madura 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

bagi aktivitas akademika pendidikan, dan dapat dijadikan sebagai 

refrensi bagimahasiswa-mahasiswi yang hendak melakukan penelitian 

atau tugas yang lain yang berkenaan dengan persepsi santri pondok 

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan terhadap perbankan 

syariah. 

c. Bagi pondok pesantren 

Diharapakan penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 

dan refrensi tentang perbankan syariah bagi lembaga dan pondok 

pesantreen. 

d. Bagi masyarakat 

Diharapkan penelitian dapat menambah informasi yang lengkap 

bagi masyarakat umum mengenai perbankan syariah. 

E. Definisi istilah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan penafsiran terhadap kata atau 

istilah yang dapat dalam judul pebelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk 



mencantukan definisi operasional dalam penelitian ini, dengan pengertian 

sebagai berikut: 

1. Persespsi  

secara umum merupakan proses prolehan, panfsiran, pemilihan dan 

pengaturan informasi indrawi. Persepsi berlangsung pada saat seseorang 

meniram stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ 

bantuannya yang kemudian masuk kedalam otak. Persepsi merupak 

pencarian informasi untuk dipahami yang menggunakan alat 

pengindraan.16 

2. Santri  

Santri adalah adalah seoarang yang mengikuti pendidikan agamaa 

Islam di pesantren. Santri biasanya menetap di tempat tersebut hingga 

pendidikan selesai. 

3. Perbankan syariah  

Bank syariah atau biasa disebut bank tanpa bunga adalah suatu bank 

atau lembaga yang kegiatan usahanya menggukan prinsip Islam. 

F. Kajian terdahulu  

Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk memberikan kerangka kajian 

empiris dan kajian teoritis bagi permasalahan sebagai dasar untuk mengadakan 

pendekatan terhadap masalah yang dihadapi serta dipergunakan sebagai 

pedoman untuk memecahkan suatu masalah. Antara lain penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut: 
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1. Skripisi yang ditulis oleh Diasti Rizkyta Ramadhani mahasiswa Universitas 

Islam Indonesia Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Studi Islam pada 

tahun 2020 yang berjudul “Bank Syariah Dalam Persepsi Santri (Studi 

Kasus Pondok Pesantren Darush Shalihat Yogyakarta)” metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan hasil dari penelitian yang dilakukannya adalah dengan data 

yang diolah 71% santri berpresepsi positif, 16% santri berpresepsi positif, 

13% santri berpresepsi negatif. Hal ini jauh dibandingkan dengan santri 

yang berpresepsi positif dan berpresepsi netral kepada bank syariah, peneliti 

mewawancarai enam santri, dapat diketahui bahwa tiga santri menggunakan 

bank konvensional dan tiga santri menggunakan bank syariah, namun dari 

ketiga santri tersebut ada yang menggunakan dual banking. Persamaan 

pebelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah data yang di dapatkan 

sama-sama lebih banyak santri yang mempunyai persepsi positif pada 

perbankan syariah Sedangkan perbedaanya adalah terletak pada pesepsi 

santri yang membahas tentang masalah riba yang ada di perbankan syariah, 

yang pada penelitian terdahulu tidak menyinggung tentang riba praktek 

yang ada di perbankan syariah.17 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Ain Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Makasar Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

dengan judul yang diangkat ”Persepsi Santri Terhadap Bank Syariah (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai)”. Metode penelitian yang yang digunakan 
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adalah deskriptif kuantitatif dan hasil penelitiannya adalah menunjukan 

bahwa santri Darul Istiqomah terhadap karakteristik Bank Syariah 

menunjukan lebih banyak pada katagori yang berpresepsi postif yakni 64 

orang (53,4%), sedangkan santri yang berpresepsi terhadap produk Bank 

Syariah sebanyak 60 (50,4%), sedangkan santri yang berpresesi terhadap 

prinsip Bank Syariah sebanyak 64 (53,4%). Persamaan penelitian ini dengan 

yang sebelumya sama-sama memndapatkan data yang lebih banyak tentang 

persepsi santri yang positif dengan adanya bank syariah di indonesai, 

adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu tidak membahas 

tentang faktor-faktor persepsi santri terhadapa bank syariah dan minat santri 

untuk menjadi nasabah di bank syariah.18 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Tahun 2018 dengan judul penelitian “Persepsi Masyarakat 

Pesantren Terhadap Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Santri Pesantren 

Modern Datok Sulaiman Kota Palopo)”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif adapun hasil penelitiannya adalah masyarakat 

dapat merasakan nilai positif dari bank syariah itu sendiri terutama Santri 

Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo dalam artian bahwa 

bank syariah memiliki peran penting dalam pembinaan masyarakat dari 

aspek perekonomian untuk melaksanakan syariah Islam, dan juga santri 

Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo sudah mengetahui 

mengenai bank syariah namun belum paham mengenai akad atau transaksi 
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yang ada dalam bank syariah, persamaan penelitian dengan penelitian yang 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang persepsi santri terhadap 

perbanakan syariah namun data yang di dapatkan lebih sedikti penelitian 

yang sebelumnya tentang persepsi santri yang positif terhadap bank syariah 

sedangankan perbedaannya adalah dari segi fokus penelitiannya yang mana 

pada pada penelitian sebelumnya lebih menekankan tentang persepsi positif 

dan negatif santri terhadap bank syariah.19 
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